Bab 1 Bonsoir 


Bag 1: 

Bukan sebuah rangkaian kata yang begitu mengalun idah. 
Hanya seutas kata yang terucap dari kalbu yang berderu. 
Terasa berat memang. 

Jangan rasakan bebannya biarkan itu hilang tenggelam 
bersama sang malam. 

Biarkan memudar bersama sang waktu. 

Lepaskan dan bebaskan. 

Bonsoir. 


Bag 2: 

Mengalun indah bak simfoni. 

Menderu bak badai. 

Tenggelam bersama sang waktu. 

Menghilang bagai di telan malam. 

Meninggalkan secercah harap yang tak pernah nyata. 
Membekas di relung kalbu yang haru. 

Dan berakhir pada sebuah harap yang tak berujung. 
Bonsoir. 


Bab 2 Ekspektasi Ombak 


Bag 1: 

Sekarang aku berada di sini. 

Di kedalaman antah berantah ini. 

Biarkan raga ini tenggelam bersama penyesalan. 
Hanyut bersama harapan. 

Harapan terindah yang tak pernah nyata. 

Yang seketika direnggut paksa dari sang pemikiran. 
Sesaat kala itu dilambungkan setinggi awan lalu dijatuhkan 
hingga tenggelam kedalam palung terdalam. 
Semua berhenti. 

Menghilang tenggelam . 

Dan musnah. 


Bag 2: 

la terlihat tenang. 

Riak nya menenangkan jiwa. 
Warnanya memikat sendu. 
Deburnya menggetarkan jiwa. 
Namun seketika. 

la bergumul. 

Berdebur. 

Bergolak. 

Dan seketika semua hancur. 
Semua musnah. 

Tenggelam. 

Menghilang. 

la tak setenang dulu. 

la marah. 

la murka. 

Berharap semua nya bisa kembali lagi. 
Mustahil. 

la terlalu murka untuk ini. 
Berharap ia kembali. 


Tidak mungkin. 

la sudah pergi. 

la menghilang. 

la tenggelam bersama deburan terakhirnya. 

la musnah bersamaan dengan kepingan kekecewaannya. 
Melebur dengan segala amarah nya. 

la pergi. 

Dan tak pernah kembali. 


Bab 3 Pesona 


Senyum nya sehangat mentari. 

Tawanya seindah symphony. 

la bukan imajinasi. 

Bukan pula ilusi. 

Apa lagi halusinasi. 

la nyata. 

Bukan hanya gambar semata. 

Hey.. Apa aku menyanjung nya sekarang? 

Aku bodoh memang. 

Untuk apa aku mengagumi nya. 

Jelas jelas aku tau dia hanyalah dia yang takan penah jadi 
miliku. 

Dia hanyalah dia yang jauh dari gapaian ku. 

Terlalu berharap memang. 

Aku harus selalu mengerti bahwa. 

Dia tetaplah dia dengan segala pesonanya. 

Dan aku tetaplah aku dengan segala kebungkaman ku. 


Bab 4 Mimpi Itik Buruk Rupa 
Bag 1 


Dengan lancang nya ia masuk kedalam mimbpi ku. 

Menjadi bagian dari salah satu karakter terpenting di sana. 
Tanpa seizinku ia seolah menerobos masuk ke dalam alam 
fantasi ku. 

Seolah ia ingin menyampaikan sesuatu pada ku. 

Ia terlalu bertele tele menyampaikan nya. 

Banyak kata tersirat dalam ucapan nya. 

Apa pesan yang ia sampaikan dalam mimpiku. 

Apakah pesan kerinduan nya pada ku. 

Ah..itu sangat mustahil dan tak akan mungkin bagi nya. 
Jangan bilang malah sebalik nya. 

Apa aku yang merindukan nya?. 

Hey apa ini? ada ada saja aku ini. 


Bag 2 


Kamu terlalu indah untuk ku pandangi. 

Kamu terlalu sempurna untuk ku miliki. 

Kamu terlalu baik untuk ku dampingi. 

Bahkan kamu terlalu tinggi untuk ku gapai. 

Apalah diriku ini. 

Hanya segelintir insan tak sempurna yang mengagumimu 
dalam diam ku. 

Apalah diriku ini. 

Hanya seekor itik buruk rupa yang mencintai pangeran 
tampan berkuda putih. 

Apalah diriku ini. 

Aku hanyalah aku yang selalu mengagumimu di bawah sinar 
bintang angkasa. 

Aku adalah aku yang entah kapan kekaguman ku tumbuh 
menjadi sebuah akar cinta. 


Cinta yang kian lama memekarkan kelopak kelopak nya. 
Entah kapan cinta itu akan layu berguguran. 

Kelopak kelopak itu kian lama kian menguarkan harumnya. 
Aku hanya ingin bertanya pada mu. 

Tau kah kamu semua yang ku tuliskan tadi?. 

Ah bodohnya aku ini. 

Harapanku terlalu melambung tinggi ke langit hingga 
tembus menuju angkasa. 

Bukankah kamu itu sudah menjadi milik orang. 

Ah bodohnya aku ini. 

Sudahlah mungkin ini saatnya sang bunga untuk layu lalu 
berguguran ke tanah tandus. 


Bab 5 The Question Lepaskan 


Bag 1 

Atas hal apa kau menyimpulkan perasaan ku padamu. 
Apa yang kau simpulkan tentang perasaan ku. 

Apa benar yang kau simpulkan itu. 

Jika kau salah? Apa yang akan kau perbuat”. 

Apakah kau akan mundur?. 

Melepas begitu saja semua perasaan mu padaku yang telah 
kau pupuk begitu lama. 

Begitukah?. 

Bodoh! Memang bodohnya diri ku ini. 

Namun apa daya ku semua itu adalah hak mu. 

Maka aku tidak berhak atas dirimu. 


Bag 2 

Akan ada masa nya kita harus berdamai dengan perasaan 
dan ego kita sendiri. 

Bukankah itu lebih baik?. 

Daripada harus terbelenggu dalam rasa yang menyiksa. 
Sedangkan ego kita yang setinggi langit sangat sulit untuk 
di ajak berkompromi. 

Maka, relakanlah, lepaskan, cobalah damai kan hati dan ego 
mu. 

Niscaya semuanya akan lebih baik. 


Bab 6 Pelangi 


Membentang indah di cakrawala. 

Menguar wangi di udara. 

Menyampaikan kerinduan pada sang surya. 

Ber tirai hujan membasuh bumi pertiwi. 

Beralaskan tanah basah. 

Sebentang warna menghias cakrawala. 

Memberi makna indah tak terhingga. 

Cakrawala biru dan semburat cahaya surya menjadi 
temannya. 

Sebentang warna memudar. 

Melebur kembali diiringi senyum indah penuh kasih. 

la tidak pergi. 

la hanya sedang beristirahat. 

Beristirahat untuk menyuguhkan kembali keindahannya 
yang tiada tara. 


Bab 7 Cakrawala Malam 


Rembulan malam berpendar di langit sendu. 

Redup cahaya menenangkan sukma resah tiada tara. 
Kilau gemerlap bintang berpendar di langit sendu. 
Kelap kelip cahaya menyenangkan hati penuh luka. 
Suguhan cakrawala yang tiada tara. 

Melanglang buana di negri penuh cahaya. 

Bernaung aku disana. 

Menikmati indah suguhan cakrawala. 

Sungguh megah yang tiada tara. 

Hingga tak pernah aku berhenti mengagum mu. 
Begitu indah tuhan ciptakan suguhan yang memukau mata. 
Tak pernah bosan aku menatap indah mu. 

Wahai cakrawala. 


Bab 8 Singkat Saja 


Berpura suka. Berhati srigala. Bersayap malaikat. Bertaring 
dracula. Apalah daya ia hanya manusia fana. 


Bertutur lembut. Berpura bahagia. Hatinya terluka. 
Memendam derita. Apalah daya ia hanya manusia penuh 
dusta. 


Bab 9 Minyak dan Air 


Seperti hal nya bulan merindukan malam. 

Seperti hal nya langit menyertai bumi. 

Begitupun seperti hal nya aku yang merindukan mu. 

Namun aku dan kau bukan seperti hal nya langit dan bumi 
yang selalu menyertai. 

Aku dan kau seperti hal nya minyak dan air. 

Satu zat yang sama namun tak dapat menyatu. 

Begitupun kita. 


Bab 10 Selingan Saja 


Teruntuk kamu gadis cantik nan jelita. 

Hari ini kau bagai bunga yang mekar kembali. 
Warna baru siap menunggu mu di sana. 

Warna lama telah berguguran di sana. 

Kumbang taman berdatangan menghampiri mu. 
Mengagumi setiap kelopak indah mu. 

Teruntuk kamu yang sedang berbahagia. 

Ku ucap do'a pada tuhan semesta alam. 

Semoga selalu dalam lindungan Allah maha kuasa. 


Di dedikasi kan untuk IntenAinunL13 


Bab 11 Rupa 


Rupa. 

Bukan hal nya tentang wajah yang rupawan. 

Bukan hal nya tentang tubuh yang molek. 

Rupa. 

Tak menjamin apa yang ada. 

Terkadang rupa menipu dunia. 

Rupa. 

Hanya topeng semata bagi para makhluk pendusta. 
Topeng semata bagi para pengarung luka. 

Sering kali orang hanya melihat rupa. 

Mengabaikan apa yang ada di dalamnya. 

Menilai sesuka hati melalui rupa. 

Mengabaikan mereka dengan rupa yang kurang rupawan. 
Meskipun mereka dalam keadaan hidup dan mati nya. 
Lalu mengejek mereka sesuka hati tanpa memikirkan hati 
mereka yang lara. 

Lalu memuja mereka dengan rupa yang rupawan. 
Mengagungkan mereka dengan suka cita. 

Menolong mereka dengan suka rela walau mereka dalam 
keadaan ria. 

Rupa. 

Entahlah aku tak pandai menilai rupa. 

Yang ku tau rupa hanya visualisasi semata dari seseorang. 


Bab 12 Kehidupan 


Kapal kehidupan berlayar di lautan takdir. 
Mengarungi samudra pelik penuh rintangan. 
Menerjang ombak penuh siksaan. 

Menghantam karang cobaan. 

la hanya punya satu tujuan. 

Pulau kebahagiaan nun jauh di sana. 

Pohonnya melambai elok beriringan dengan kicau burung 
semerdu orkestra. 

Menjanjikan kebahagiaan tiada tara tanpa dusta. 
Perjuangan penuh keluh tak sia sia. 

Semuanya telah usai. 


Garut, 25 September 2019 
09.21 


Bab 13 Rindu 


Rindu membelenggu asa. 

Menghimpit dada penuh siksa. 

Bergemuruh ria mengejek luka. 

Kamu disana tanpa tahu menahu. 

Kita sekedar berpapasan tanpa menyapa. 

Rindu semakin bergemuruh mengejek luka yang semakin 
menganga. 

Semakin perih ketika kamu hanya tersenyum semata. 
Rindu semakin gencar mengejek luka yang menganga. 
Menghimpit dada tanpa tanpa mau memberi celah udara. 
Kamu seperti angin lalu. 

Melintas begitu saja tanpa menyapa. 

Meninggalkan rindu penuh luka pada hati yang lara. 


Garut, 12 oktober 2019 
23.12 


Bab 14 Kisah Luka 


Kisah itu kembali berputar. 

Mengendalikan rasa yang mulai sirna. 

Cerita itu kembali terulang. 

Dalam benak penuh luka. 

Luka yang mulai lekas sebuh. 

Kembali terbuka oleh kisah romansa yang tak seindah kisah 
Cinderella. 

Memberi nestapa pada diri yang mulai tertawa. 

Waktu begitu jahat mengendalikan suasana. 

Apalah daya kita hanya makluk fana. 

Sang pencipta semesta yang maha tau lebih tau apa yang 
baik untuk kita rasa. 


Garut, 27 Oktober 2019 
19.50 


Bab 15 Untukmu 


Untukmu.. 

Aku ingin menjadi udara agar disetiap hembus napas mu 
aku selalu ada.. 

Untukmu.. 

Aku ingin menjadi bumi di mana aku akan selalu menjadi 
pijakan mu tuk melangkah.. 

Untukmu.. 

Aku ingin menjadi langit yang selalu menaungimu.. 
Untukmu.. 

Aku ingin menjadi sang mentari yang selalu menyinari hidup 
mu.. 

Untukmu.. 

Aku ingin menjadi sang senja yang selalu kau rindukan 
kehadiran nya.. 

Untukmu.. 

Aku ingin menjadi rembulan yang memberikan cahaya 
disaat kegelapan mengelilingi mu.. 

Untukmu.. 

Aku ingin menjadi hujan agar ku basuh luka menyakitkan di 
hati mu.. 

Untukmu.. 

Aku ingin menjadi sang pelangi yang memberikan warna di 
hidupmu.. 

Untukmu.. 

Ku persembahkan segala keajaiban dunia.. 

Untukmu.. 

Biar ku arungi samudra luka penuh derita.. 

Untukmu.. 

Biarkan aku menjadi saksi di setiap cerita hidupmu.. 
Untukmu.. 

Dari diri ku.. 


Garut,17 Desember 2019 
14.02, di kala hujan. 


Bab 16 Seperti Laron 


Aku kamu kita semua, halnya seperti laron yang sedang 
mencari cahaya kehangatan di kala gelap gulita. 

Aku kamu kita semua, hanya perlu berusaha lebih keras 
lagi. 

Berusaha lebih keras untuk sampai pada cahaya itu. 

Cahaya dimana kita dapatkan kehangatan. 

Aku kamu kita semua, hanya perlu membuang perspektif 
perspektif lama yang terlalu membelenggu asa. 

Aku kamu kita semua, hanya perlu berjuang bersama 
melawan semua halang rintang yang ada. 

Aku kamu kita semua, hanya perlu mendobrak jeruji besi 
pembatas logika tumpul yang seolah tak bertuan. 

Aku kamu kita semua, hanya perlu menyuarakan isi hati dan 
pikiran yang terpendam. 

Ayolah!! Ini sudah waktunya, jangan kalah dengan laron- 
laron yang mampu temukan cahaya kehangatan mereka. 


Garut, 18 Desember 2019 
19.36, di kala laron mengunjungi lampu lampu di rumah. 


Bab 17 Sang Hati 


la lebih rapuh dari biskuit basi 

la lebih kuat dari baja dan besi 
Terlalu banyak ruang kosong disana 
Penuh sunyi tanpa bunyi 

la terlalu banyak menyimpan rasa dan asa 
Ruang kosong tanpa nyawa 

Ramai penuh bunga 

la kadang nestapa 

Kadang pula bersuka cita 

la membingungkan 

Seperti labirin 

Ya begitulah dia 

Sang hati.. 


3 februari 2020, 08.16 


Bab 18 Dont Judges 


Akalnya hilang. 

Benarkah?. 

Lantas mengapa ia terlihat normal?. 

la pintar dalam persembunyiannya. 

Lalu mengapa ia sangat terlihat baik baik saja?. 

Sudah ku bilang ia pintar dalam persembunyianya. 

Namun ia tertawa dan sangat ceria. 

Itu hanya kamuflase nya saja. 

Memang apa yang mendasari kau berpikir seperti itu?. 
Matanya, bukankah mata adalah jendela hati? Aku 
melihatnya. 

Kau bilang ia hilang akal, sedangkan mata adalah jendela 
hati, mungkin saja kau salah, akal itu adalah pikirannya 
sedangkan hati itu adalah perasaannya, akalnya boleh saja 
hilang tapi lain hal dengan perasaannya.la hilang akal 
namun bukan berarti ia kehilangan hati dan rasa nya. 


7 Februari 2020, 17.51 


A/n: Terinspirasi dari lagu Bellyache-Billie Eilish 


Bab 19 Pengecut 


la mulai menjauh. 

Tinggalkan dia yang merapuh. 

Menelantarkan sejuta harap yang ia ciptakan. 

Berlari kencang menjauh takdir. 

Semakin cepat ia berlari semakin cepat gelap itu datang. 
Cahaya mulai redup di penjuru ruang. 

Angin berhembus meniup debu. 

Mengalirkan kenestapaan pada lampu yang temaram. 

la jauh, semakin jauh dan terus menjauh. 

Hingga pada akhirnya ia terjatuh. 


18 Februari 2020, 11.32 


Bab 20 Gada Besi 


la datang dengan gada besinya. 

Tertawa, menyapa, samarkan dusta yang ia bawa. 
Meleburkan setiap mata yang memandang curiga. 

Malam itu tiba. 

Hingga ayam jago berkokok membangunkan mereka untuk 
menyongsong pagi. 

Tak ada yang terbangun dari tidur lelapnya. 

Sang ayam hingga kesal di buatnya. 

Lalu ia pergi dengan gada besinya. 

Tinggalkan mereka yang melambaikan tangan penuh benci. 
la tersenyum penuh kemenangan menggenggam gada 
besinya. 


20 Februari 2020, 20.52 


Bab 21 Jati Diri 


la pergi tergesa gesa berlari dari takdir. 

Menghadang kenyatan, berhadap kegelapan. 

la tiada peduli apa yang ia lewati. 

Mereka berteriak memanggilnya tuk kembali. 

la seolah tuli, berlari tanpa henti. 

la abaikan sapaan di tengah jalan yang meminta untuk 
kembali. 

Ketika ia mulai lelah, ia tak kunjung berhenti. 

Sunyi mulai merayap di sepenjuru bumi. 

la tetap belari. 

la sudah terlalu jauh pergi. 

Apa yang ia hindari?. 

Takdir. 

Gelap semakin pekat di ujung khatulistiwa. 

Tiada cahaya sedikitpun disana, kunang pun enggan tuk 
sekedar singgah. 

Tapi, ia tak peduli dengan itu semua. 

Ini salah, la terlalu jauh pergi. 

Lelah, takut, gundah, sedih, kecewa, berduka, ia rasa semua. 
Hingga suatu saat ia berhenti tuk sekedar bernapas. 

Namun tak ada sedikit pun udara yang ia rasa. 

la tersadar, kegelapan mulai menggerayangi tiap jengkal 
tubuhnya. 

la semakin ketakutan. 

Sesak di dada semakin menghimpit asa. 

la berbalik mencari udara, tak ia temukan. 

Setitik cahaya nun jauh disana. 

la berlari kembali, namun tak sekencang dulu. 

la terseok-seok di seperempat jalan. 

la putus asa, ia menysali tingkah bodohnya dulu. 

Di sepertiga jalan ia terduduk, sesak semakin menghimpit 
dada. 


Bukan lagi terseok-seok ia kini merangkak seperti bayi. 

Di setengah jalan memori lampau mulai menyapa kepala. 
Sesak semakin menghimpit dada hingga tiada lagi daya. 

la menyerah. 

Namun, sapaan di tengah jalan kembali menyapa memberi 
sedikit cahaya pada ia yang mulai menutup mata. 

la tersadar kembali. 

la mulai berjalan kembali meski masih terseok-seok. 

Yang ia tuju semakin dekat di depan mata. 

Tiada kebahagiaan se besar yang ia rasa. 

Senyum merekah terukir di sana. 

Semangatnya kembali. 

la berlari secepat waktu itu. 

Tidak, ia tidak menuju tempat menyeramkan itu. 

la berlari ke arah yang seharusnya dari dulu ia lewati. 

Ah, sedikit lagi ia sampai. 

Semburat cahaya menyingsing di ujung cakrawala. 

la semakin kencang berlari, sorak gembira datang dari 
mereka yang dulu meminta kembali. 

Air mata bahagia tak terbendung meluncur dari mata yang 
penuh kenestapaan. 

Yeah, ia akhirnya sampai pada apa yang seharusnya ia 
jalani. 

Huh, kau hebat kawan. 

Selamat datang di jalan yang akan kau lalui. 


11 Maret 2020, 20:39 


Bab 22 Mimpi 


Luasnya takan dapat kau jangkau. 

Aku pasti bisa. 

Dalamnya takan dapat kau selam. 

Aku pasti bisa. 

Tinggi nya takan dapat kau gapai. 

Aku pasti bisa. 

Jaraknya takan dapat kau kejar. 

Aku pasti bisa. 

Hey, apa kau tak mau menetap disini?. 

Aku harus segera pergi. 

Ah, ayolah bukankah disini terasa nyaman? 

Aku harus pergi. 

Baiklah, kalau begitu tidakkah lebih baik kau lewat jalan 
pintas agar cepat sampai. 

Ah tak usah, aku akan lewat jalan sesuai rutenya. 

Kau akan kelelahan dan perjalanan mu akan sangat 
panjang. 

Tak apa, aku akan menikmati prosesnya itu akan lebih 
bekesan untuk ku, kalau begitu aku akan berangkat 
sekarang, sampai jumpa. 

Ah baiklah, semoga beruntung. 


17 Maret 2020, 11.26 


A/n: Cuman mau bilang makasih buat yang udah nyempetin 
waktu berharganya cuman buat baca tulisan-tulisan yang 
kadang gak jelas ini, sekali lagi makasih buat kalian and 
stay safe semua:'). 


Bab 23 Kala Pertemuan Kita 


Kala itu hujan sedang deras-derasnya dan kamu sedang 
duduk sendiri di halte. Sepasang earphone tersemat di 
telinga kamu, yang ku yakini saat itu kamu hanya 
mendengarkan lagu-lagu keras dari band rock favorit mu. 
Kala itu, aku yang hanya duduk berjarak tujuh jengkal 
hanya bisa memandang kamu yang sedang asik sendiri 
dengan dunia mu. Kala itu, hujan bukannya mereda, petir 
dan angin malah menemani keganasan hujan waktu itu, 
langit mulai gelap dan hawa dingin semakin menusuk- 
nusuk. Yang ku lihat kamu semakin mengeratkan jaket pada 
tubuh jangkung mu itu, sedangkan aku kedinginan karna 
dengan sembrono meninggalkan jaket di kelas. Tidak, aku 
tidak mengharapkan adegan drama percintaan disini, yang 
benar saja. Dan lihat sekarang! Banyak orang yang 
berteduh. Ah tak apa, aku tak menyalahkan mereka semua. 
Dan saat itu ketenangan yang kamu ciptakan terusik, saat 
itu kamu mendengus kesal dan aku malah tersenyum geli 
melihatnya. Hujannya mulai reda dan kamu mulai beringsut 
untuk segera pergi menuju bus yang sedari tadi kamu 
tunggu. Kamu dan bus mu mulai melaju meninggalkan 
halte, aku dan sepucuk rasa yang tak sengaja kamu 
jatuhkan. 


Kamis, 26 Maret 2020, 18.08 


A/n: Lagi-lagi hujan lah yang jadi inspirasi. Stay safe and 
stay health semua:). 


Bab 24 Kosong 


Tik..tik..tik... 

Hanya detik jarum jang yang terdengar. 

Tiada lagi suara selain detik jam dan deruan napas 
ketakutan. 

Tiada apa pun di sana. 

Kosong. 

Mati. 

Tiada berpenghuni. 


Sabtu, 4 April 2020, 03.58 


Bab 25 Someone in The Hallway 


Langkah nya berderap di lorong-lorong kelam. 

Sapuan angin malam tak sedingin senyum mematikan nya. 
Retakan jalan lorong tak sebanding dengan luka di dadanya. 
Tatapan sayu itu bahkan terlihat tak nyata di mata dunia. 
Derit pintu di dalam film- film horror tak semenyeramkan 
suara nya. 

Apa yang ia lakukan disana?. 

la pergi, menjauh, dan mengasingkan dirinya dalam diam. 
la tak berdaya dalam kebisuannya. 

la menangis dalam diamnya. 

Kadang dunia tak adil padanya, bahkan takdir seringkali 
mempermainkan nya. 

la berhenti di tengah-tengah lorong kelam. 

Bersimpuh ia di jalanan lorong yang retak dan tak terawat. 
Tiada lagi penerangan selain lampu lima wat di sepanjang 
lorong. 

Air mata terjun bebas di pelupuk mata tanpa ada kompromi. 
Terkadang ia putus asa ingin segera berlari semakin dalam 
ke dalam lorong yang kian gelap. 

Tidak. Seharusnya ia tak melakukan ini, namun apa daya ia 
tak sekuat yang dunia kira. 

Kini, ia tetap bersimpuh di tengah lorong tak bertuan. 

la berhenti di sana, Tak berkutik sedikit pun. 

la terlalu takut untuk kemana-mana. 

Berhenti dan berdiam diri. 


Selasa, 7 April 2020, 18.06 


Bab 26 2 Dini Hari 


la terbangun dari tidur lelapnya. 

Membuka mata, melihat jam ternyata pukul 2 dini hari. 

la kembali terlelap. 

Keesokan harinya ia kembali terbangun. 

Tepat pukul 2 dini hari. 

la kembali terlelap ke dalam alam bawah sadarnya. 

Setelah itu, bangun pukul 2 dini hari sekedar untuk 
mengecek jam menjadi kebiasaannya. 

Lama kelamaan itu terasa aneh. 

la bahkan hanya bisa tidur ketika jarum jam sudah 
menunjukan pukul 2 dini hari. 

Matanya kian menghitam karena jam tidur yang kurang. 
Wajah nya mengelam karena tak dapat tidur tenang. 

Obat tidur kian kali menyecap mulutnya, namun ia tetap 
terbangun pukul 2 dini hari. 

Ini melelahkan. 

Ataukah ini sebuah panggilan untuknya. 

Sebuah teguran dari sang pencipta. 


Rabu, 15 April 2020, 09.03 


Bab 27 Kamu dan Aku Berjumpa 


Kala hari Minggu yang cerah, dengan hati seriang anak 
gembala aku sekedar berjalan-jalan di taman kota. Saat itu 
Kaki ku mulai pegal karena terus berjalan-jalan, ku putuskan 
tuk duduk di bangku taman yang tepat mengarah pada 
Keramaian tepat di depan mata. Namun, seketika perhatian 
ku teralihkan pada seseorang di bawah pohong rindang, 
seperti biasa sepasang earphone bertengger manis di 
telinga kamu, serta jaket oversize yang selalu membalut 
tubuh jangkung kamu. Tak ku sangka ternyata aku bisa 
melihat kamu lagi setelah insiden halte bus itu. Kamu 
sedikit pun tak terusik dengan kebisingan taman ini, kamu 
dengan tenangnya memejamkan mata tanpa peduli 
pandangan dunia. Perhatian ku teralihkan pada segerombol 
anak-anak yang berada di bawah pohon sebelah pohon 
tempat mu berteduh. Saat itu aku penasaran apa yang 
sedang mereka lakukan, kaki ku melangkah membawa ku ke 
tempat di mana anak-anak itu bergerombol. Ah, tak ku 
sangka ternyata mereka meratapi layangan nya yang 
tersangkut di atas pohon, ah malang sekali ku pikir. Anak- 
anak itu menatap ku dengan penuh harap, ah bilang saja 
kalau mereka ingin di ambilkan layangan nya. Saat itu ku 
panjat pohon yang tingginya tidak seberapa dengan 
tingginya menara Eiffel di Paris, dengan hati-hati aku mulai 
merangkak menuju dahan pohon diiringi dengan sorakan 
bersemangat dari anak-anak itu. Namun tak ku sangka di 
antara suara anak-anak yang nyaring terselip suara bariton 
laki-laki, ku kira salah dengar namun saat aku lihat ternyata 
itu kamu dengan mata coklat terang mu yang tajam 
menatap ke arah ku yang sedang asyik merangkak di atas 
pohon, yang ku lihat di mata mu hanya ada ketenangan dan 
sedikit keanehan saat melihat ku. Waktu itu kamu bertanya 
" Ngapain?" Bahkan dengan polosnya aku menunjuk 
layangan yang sedikit lagi tergapai. Saat itu kamu kembali 


bersuara "Udah turun aja bahaya!" Aku dengan segala 
kekeras kepalan ku menggeleng dengan mantap dan 
berkata "Gak mau, tanggung". Kamu terdiam dan ikut 
menonton ku bersama gerombolan anak-anak yang semakin 
riuh ketika aku mulai mendapatkan layangan nya. Layangan 
sudah ku genggam di tangan dengan tangki kegembiraan 
ku yang terisi penuh hanya dengan hal sederhana. Ah tidak, 
setelah itu adalah saat saat paling memalukan, kala itu 
gerombolan anak-anak meminta layangan nya dan aku 
menjatuhkan layangan itu dari ketinggian pohon, dengan 
riangnya mereka mengambil kembali layangan itu lalu 
berlari pergi setelah mengucapkan terimakasih. Dan lihat 
aku! Aku masih di atas pohon dan tak tahu bagaimana cara 
turun dari pohon ini. Ah, terlihat bodoh bukan? Dengan 
Kamu yang hanya menatap ku lalu pergi begitu saja. 
Menyebalkan bukan? Aku kira kamu akan menolongku. Dan 
lihat! Sekarang aku jadi pusat perhatian orang-orang di 
taman, bahkan tak sedikit orang tertawa kecil melihat 
tingkah ku. Aku mulai berpikir nekat waktu itu untuk 
melompat terjun ke bawah, dan di saat itu pula kamu 
datang dengan tangga lipat di pundak mu. Kamu 
meletakkan tangga itu tepat di bawah pohon, lalu kamu 
berkata "Kenapa sih sok jadi pahlawan kalo akhirnya 
ngeribetin orang lain juga". Aku cukup tersinggung dengan 
kata-kata kamu waktu itu lalu aku balas menimpali kata- 
kata kamu itu "Terus kenapa di tolongin kalo ngeribetin?". 
Kamu hanya menggeleng kan kepala lalu memberi isyarat 
untuk aku cepat turun. Saat itu perjalanan aku turun tidak 
semudah yang di kira, dan betapa menyebalkan nya baju ku 
tersangkut di salah satu ranting, dan saat itu kamu malah 
tertawa geli melihat ku. Dengan usaha yang cukup keras 
akhirnya aku turun, dan seketika saat itu kamu pergi 
meninggalkan aku dan tangga di bawah pohon. "Hey, 
gimana ini tangganya?" Bahkan tanpa berbalik untuk 
menjawab ku kamu malah melambaikan tangan mu. Tak ku 
kira ternyata kamu itu cukup menyebalkan. Dan akhirnya 


hari Minggu ku berakhir dengan omelan bapak pemilik 
tangga yang kamu ambil tanpa permisi, begitu pun dengan 
hati ku yang kamu ambil tanpa permisi juga. 


Senin, 20 April 2020, 13.50 


Bab 28 Laut 


Dalam tak terhinga. 

Luas penuh kuasa. 

Sisi gelapnya tak pernah terjamah tangan-tangan manusia. 
Penuh misteri seperti halnya hati manusia. 

Tiap demur ombaknya melarungkan jiwa kesatria berbalut 
baja. 

Menenggelamkan para pengarungnya di setiap jeda. 

Entah apa saja makhluk yang bersemayam di sana. 

Menjadi penguasa isi samudra. 

Menjadi penjaga palung terdalam disana yang tak mau di 
ganggu dunia asing manusia. 

Megah. 

Indah. 

Berwibawa. 

Memendam murka yang tak terkira. 

Jernihnya yang kian menggelap akibat luapan minyak dan 
limbah tak berperasa. 

Molek nya kian tertutup plastik plastik tak berguna. 

Fauna dan habitat nya kian sengsara atas kedurjanaan 
manusia. 

Tinggal menunggu waktu kapan ia akan meluapkan 
sebagian dirinya pada kita. 


Sabtu, 9 Mei 2020, 05.40 


Bab 29 Tentang Aku 


Ini tentang aku bukan kamu bukan juga tentang mereka. 
Aku hanya seorang anak manusia yang kerap di rundung 
kenestapaan. 

Aku yang kerap kali menyombongkan taring keganasan 
pada dunia yang fana. 

Namun di ujung penjuru ruang tak terjamah menangis tak 
henti sarat akan beban. 


Aku yang berjalan angkuh di depan manusia tanpa peduli. 
Namun runtuh di hadapkan pada kenyataan dunia yang 
pelik. 

Aku yang menatap tajam penuh api membara di depan 
bumi. 

Meredup kala menjelang malam tiba tanpa bunyi penuh 
sunyi. 


Ketika menjadi tua adalah sebuah kepastian maka menjadi 
dewasa adalah sebuah pilihan. 

Aku pengecut mencoba berlari dari kedewasaan. 

Pelarian yang sia-sia di lakukan orang bodoh seperti aku. 
Sebuah ke dewasa an yang bukan lagi sebuah pilihan 
melainkan keharusan yang di tuntut dalam kondisi dunia 
yang makin bermuram durjana. 


Ini tentang aku, kisah ku, pergulatan ku dengan dunia. 
Kamu jangan coba masuk kedalam ruang kelam nan muram 
dan menjadi penghuni disana. 

Kamu cukup bertamu di sana ku pinta jangan menetap, aku 
takut kamu tak bisa temukan jalan keluar. 

Ku bilang ini tentang ku, kisah ku, dan puisi ku. 


Rabu, 13 Me 2020, 04.33 


A/n: Hai long time no see ya. Selamat menjalankan ibadah 
puasa, See you. 


Bab 30 Seribu kali 


Sarayu menerpa wajah penuh peluh. 

Sudah seribu kali ia jatuh. 

Seribu kali juga ia bangkit. 

Jalan setapak gelap ia telusuri. 

Derap langkah mengancam tak menciutkan nyali. 

Seribu kali malam kelam menyapa dirinya yang kian 
nestapa. 

Seribu kali mentari harapan menyongsong semangat muda 
membara. 

Seribu kali rintangan yang harus di terjang, ia tak kunjung 
berang. 

la kian seperti baja, meleleh kala dibakar lava. 

Mengeras kala di terpa dingin tiada tara. 

Ini belum berakhir, beribu bahkan berjuta rintangan yang 
tak terkira siap menerjang mata. 


Rabu, 10 Juni 2020, 14.35 


A/n: Long time no see ya. Halo semua minal aidzin wal 
Faidzin mohon maaf lahir dan batin ya. Maaf telat soalnya 
baru sempet buat update, oke kali ini spesial karena 
bertepatan dengan 1000 kali karya ku ini di baca, ya seperti 
yang kalian lihat di judul tulisan ku kali ini. Aku mau 
ngucapin terima kasih banyak buat kalian yang mau 
nyempetin waktu berharga Kelian untuk baca karya ku ini, 
tanpa kalian tulisan ku bukan apa-apa. Specially untuk 
teman-teman dan sahabat-sahabat saya yang selalu 
support, khususnya buat Mak Dudong SitiNurulFauziah25 
yang selalu dukung terima kasih banyak, dan buat kalian 
semua aku ucapin terima kasih banyak banyak banyak buat 
kalian. Gumawo yeorobun 


Bab 31 Sapuan warna yang terluka 


Goresan tinta berwarna melukis di udara. 

Sapuan aksara melayang layang di angkasa. 

Senandung merdu mengudara di sepenjuru raya. 

Molek cantik, siapa mengira ia tengah merana. 

Sapuan gelap mega tak ubahnya hati ia yang Kian merana. 
Warna-warna terang ia tumpahkan pada kertas usang yang 
kian menghitam. 

Jadilah sebuah sosok di dalam sana. 

Senyum merekah indah, pipi merona penuh cinta. 
Sedangkan ia, menangis dalam dekap peluk warna jingga. 
Tangan lunglai tak mampu menggapai sosok di dalam sana. 
la kian tersiksa, maka pergilah ia ke alam sana. 


Selasa, 7 juli 2020, 09.31 


Bab 32 Hampa 


Merindu pada semu, aku kamu mendasar pada jurang gelap 
malam. 

Menggapai sana sini tanpa tuju, dalam palung muram tak 
berdasar. 

Terhempas ke dimensi lain. 

Hampa. 

Tanpa udara, tanpa suara saling meratap penuh damba. 
Gulita tak berkesudahan merayap di sepenjuru raya. 

Kelam kian bersuka cita, di antara mereka yang mendamba. 


Sabtu, 27 Juni 2020, 21.45 


Bab 33 Aku Dia Mereka Kita 


Aku, bertahta emas, berbaju baja, dan berhati serigala. Aku, 
tak terkalahkan. 

Dia, berbalut kain kusut, beralas krikil, dan berhati selembut 
sutra. Dia, tak pernah rapuh. 

Mereka, warna tak senada, senyum tak seirama, dan setiap 
hati mereka di ciptakan berbeda. Mereka, satu. 

Kita, beratapkan langit, beralaskan tanah, dan hati tak 
ubahnya seperti laut. Kita, sama. MANUSIA. 


Senin, 20 Juli 2020, 19.53 


Bab 34 Minggu Kelabu 


Sarayu menderu di minggu kelabu 

Membelenggu hati yang kian pilu 

Nestapa di ujung waktu 

la pergi tanpa pamit, bungkam seribu bahasa 
Jerit tangis kian menyayat di antara pilu dan duka 
Kelabu kian menggebu di ujung cakrawala 
Mengiring tangis di antara batas dua dunia 


Senin, 29 Maret 2021 
02.22 


